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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data dari hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut : 

1. Karakteristik dan fasilitas pejalan kaki pada ruas jalan Trans Lembata TKK, 

SDK dan SMPK Sta.Theresia Lamahora merupakan jalan nasional yakni 

arteri sekunder dengan lebar trotoar pada sisi kiri 1 meter, lebar bahu jalan 

0,5 meter, tebal perkerasan 12 m (4/2 D), dengan lebar masing-masing lajur 

3 meter dan lebar jalur kiri 6 meter dan jalur kanan 6 meter tanpa median 

jalan. Jalan Trans Lembata TKK, SDK dan SMPK Sta.Theresia Lamahora 

berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data diperoleh nilai tingkat 

pelayanan jalan (Level Of Service) A yang artinya kondisi arus bebas dan 

kecepatan tinggi, pengemudi memiliki kecepatan yang diinginkan tanpa 

hambatan dan kapasitas jalannya sebesar 4453,07 smp/jam. 

Dari hasil survei dan analisis data lalu lintas harian diketahui bahwa; 

a. Volume lalu lintas kendaraan yang melintasi ruas jalan Trans Lembata 

TKK, SDK dan SMPK Sta.Theresia Lamahora berdasarkan jenis 

kendaraan antara lain : sepeda motor (MC) 6229,00 smp/jam, kendaraan 

ringan (LV) 2778,00 smp/jam, kendaraan berat (HV) 1977,60 smp/jam 

dan kendaraan tidak bermotor (MU) 0 smp/jam. Jadi jumlah volume 

secara keseluruhan dalam empat jam ialah 10984,60 dimana volume 

tertinggi sepeda motor sebanyak 6229,00 smp/jam. 

b. Kecepatan kendaraan berdasarkan hasil analisis menggunakan 20 sampel 

setiap hari selama waktu pengamatan diperoleh  kecepatan rata-rata 34,71 

Km/Jam. 

2. Prosedur perilaku penyeberang jalan dan perilaku pengantar pada ruas jalan 

Trans Lembata TKK, SDK dan SMPK Sta.Theresia Lamahora berdasarkan 

hasil pengamatan dan analisi menggunakan statistik uji z diperoleh :  
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a. Analisis terhadap perilaku pengantar  adalah : 

Z hitung  = -7,99  

Z tabel  = 1,645 

Z hitung < Z tabel artinya bahwa perilaku pengantar di sekolah TKK, 

SDK dan SMPK Sta.Theresia Lamahora “Belum Selamat” dengan tingkat 

kesalahan 5%. 

b. Analisis terhadap perilaku penyeberang  adalah : 

Z hitung  = -5,58 

Z tabel  = 1,645 

Z hitung < Z tabel artinya bahwa perilaku penyeberang di sekolah TKK, 

SDK dan SMPK Sta.Theresia Lamahora “Belum Selamat” dengan tingkat 

kesalahan 5%. 

3. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data diketahui bahwa volume 

kendaraan tinggi dan kecepatan kendaraan yang tinggi, serta tingkat 

keselamatan pengantar, pejalan kaki dan penyeberang “Belum Selamat” 

dengan tingkat kesalahan 5%,  maka sangat dibutuhkan perencanaan zona 

selamat sekolah (ZoSS) pada ruas jalan Trans Lembata TKK, SDK dan 

SMPK Sta.Theresia Lamahora dengan tipe jalan 4/2 Udengan kecepatan 

maksimum 20 km/jam pada kawasan ZoSS. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran sebagai berikut : 

1. Perlu adanya peran pemerintah dan instansi terkait untuk melakukan 

penyuluhan dan sosialisasi tentang pengertian Zona Selamat Sekolah 

(ZoSS), rambu lalu lintas dan tata cara menyeberang “4T”(tunggu sejenak, 

tengok kanan, tengok kiri, tengok kanan lagi). 

2. Mempertimbangkan untuk pengajuan penerapan program Zona Selamat 

Sekolah (ZoSS) bagi TKK, SDK dan SMPK Sta.Theresia Lamahora. 
3. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk menganalisa kebutuhan 

jembatan penyeberangan (JPO). 
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